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Observations made by researchers at KB Inklusi Harapan Yasti Pekanbaru showed
problems in two-way communication skills in the Anggrek class. Out of 7 children, only
2 children can do two-way communication well (28.5%). Researchers used the SIUUL
Model (Listen-Speech-Replay) to improve children's two-way communication skills
and see how to improve two-way communication skills through the SIUUL Model. The
selection of this SIUUL model can stimulate children's language literacy based on the
philosophy of the nature of human beings which has a learning stage that has Islamic
values, so that it is capital in the process of speaking or making contact with others.
The meltodel that is overthrown in this pelnellitian is an action relselarch through 3
cycles and 8 actions with qualitative descriptive performance. Classroom action
research is a research activity carried out on a number of targeted subjects, namely
students, aimed at improving the learning situation in the classroom so that there is an
improvement in the quality of learning. The method of data collection is carried out by
observation and documentation. The application of the SIUUL (Simak-Ucap-Ulang)
model in KB Inklusi Harapan Yasti showed a significant improvement in two-way
communication skills in children aged 5-6 years. The SIUUL model is one of the choices
of learning activities for children with special needs in inclusive schools.
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Observasi yang dilakukan Peneliti di KB Inklusi Harapan Yasti Pekanbaru
menunjukkan adanya masalah dalam kemampuan komunikasi dua arah di kelas
Anggrek. Dari 7 anak hanya 2 anak yang dapat melakukan komunikasi dua arah
dengan baik (28,5%). Peneliti menggunakan Model SIUUL (Simak-Ucap-Ulang) untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi dua arah anak dan melihat bagaimana
meningkatkan kemampuan komunikasi dua arah melalui Model SIUUL. Pemilihan
model SIUUL ini dapat menstimulasi literasi bahasa anak yang berlandaskan pada
filosofi hakikat manusia yang memiliki tahap perkembagan belajar yang memiliki nilai-
nilai keislaman, sehingga merupakan modal dalam proses berbicara atau membuat
kontak dengan orang lain. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian tindakan (action research) melalui 3 siklus dan 8 tindakan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan
penelitian yang dilakukan terhadap sejumlah subjek yang menjadi sasaran yaitu
peserta didik, bertujuan memperbaiki situasi pembelajaran di kelas agar terjadi
peningkatan kualitas pembelajaran. Metode pengumpulan data dilakukan dengan
observasi dan dokumentasi. Penerapan model SIUUL (Simak-Ucap-Ulang) di KB Inklusi
Harapan Yasti menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan komunikasi dua arah
pada anak usia 5-6 tahun. Model SIUUL menjadi salah satu pilihan aktivitas
pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi.

I. PENDAHULUAN

Bahasa pertama yang dimiliki seorang bayi
diantaranya menangis, meraban, membeo hingga
kemudian mengucapkan kata. Bahasa tersebut
merupakan  penyampaian pesan  kepada
penerima pesan agar dapat memahami maksud
dari pesan yang disampaikan. Misalnya menangis
pada bayi adalah cara menyampaikan pesan
bahwa dia sedang haus, lapar atau tidak betah
karena popoknya sudah penuh. Adanya kemam-
puan bahasa bicara kemudian menjadi modal

anak untuk dapat berbicara atau berkomunikasi
dengan baik.

Ada 7 aspek perkembangan yang dapat dinilai
dalam kemampuan bicara anak usia 5-6 tahun,
diantaranya pengucapan, pengembangan kosa
kata, pembentuk kalimat, isi bicara, keberanian,
kelancaran dan ekspresi gerak gerik tubuh.
(Nurhayati & Wahyuni, 2020) menemukan
kemampuaan bicara anak usia 5-6 tahun di TK
Islam YLPI Pekanbaru dalam aspek pengucapan
anak sudah mampu mengucapkan nama, jenis
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kelamin, mengucapkan suku kata, berkomunikasi
secara lisan dan memiliki perbendaharaan kata.

Penelitian yang dilakukan di TK X Kemala
pada anak usia 5-6 tahun menunjukkan bahwa
diusia ini anak sudah mampu turut serta dalam
percakapan tanpa monopoli namun belum
mampu menggunakan urutan waktu kejadian
seperti kemaren dan besok, sudah menggunakan
6 sampai 7 suku kata dalam 3 sampai 4 kalimat
(Alfatihaturrohmah et al,, 2018). Beranjak dari
kemampuan bicara yang seharusnya dimiliki
anak usia 5-6 tahun tersebut. Salah satu
kemampuan berbicara yang seharusnya sudah
dimiliki anak usia 5-6 tahun adalah kemampuan
berkomunikasi dua arah dengan lawan bicara.
Ada beberapa permasalahan komunikasi dua
arah di PAUD Keterbatasan yang dimiliki anak
berkebutuhan khusus menyebabkan kesulitan
dalam menyesuaikan diri dan bersosialisasi
dengan lingkungan, akibatnya anak menarik diri
dan pasif(Alfin & Pangastuti, 2020).

Dalam penelitian lain, masalah komunikasi
juga berawal dari ketidaktertarikan anak dalam
belajar, keterbatasan pada anak berkebutuhan
khusus menuntut guru harus kreatif dan
memiliki  strategi tertentu yang dapat
menjembatan dengan baik proses belajar melalui
media pembelajaran  (digital storytelling)
(Anggadewi, 2017). Dalam masalah lain, anak
berkebutuhan khusus yang cendrung aktif dan
sulit fokus seperti halnya anak autis dan ADHD
mengalami kesulitan dalam berinteraksi dan
berkomunikasi dua arah di PAUD Non-Inklusi,
Sholeh 2 Sooko Ponorogo (Bening & Putro,
2022). Disisi lain, anak dapat memahami dan
merespon setiap pertanyaan yang ditujukan
kepadanya, namun permasalahan komunikasi di
KB juga berkenaan dengan artikulasi anak yang
tidak tepat sehingga lawan bicara juga tidak
mengerti apa yang disampaikan atau menjadi
salah interprestasi karena komunikasi tidak
lancar (Wulan, 2023).

Berikutnya masalah yang menjadi hambatan
anak berkomunikasi dua arah adalah masalah
kognisi, anak tidak dapat memahami maksud
pertanyaan sehingga anak menjadi diam. Hal ini
juga diungkapkan(Ainnayyah et al., 2019). Dari
beberapa masalah komunikasi dua arah tersebut,
ada beberapa model pembelajaran yang dapat
mengingkatkan kemampuan komunikasi dua
arah pada anak, diantaranya : 1) Model Flipped
Classroom, yaitu penyediaan suatu platform yang
difasilitasi oleh guru yang memungkinkan anak
belajar dan berdiskusi diluar kelas, sehingga
anak lebih mandiri, menyesuaikan waktu belajar

sendiri dan diakhiri dengan presentasi hasil
belajar dan diskusi serta ditanggapi oleh anak
lain(Oktarina et al.,, 2020), 2) Model Team Games
Turnaments (TGT) Menggunakan Monopoli,
model ini dilakukan melalui permainan sehingga
tanpa disadari anak menjadi lebih komunikatif
karena dalam prosesnya harus melalui banyak
diskusi dengan team, 3) Model Developmental
Individual- Differences Relationship Based (DIR)
Floortime, model ini mendorong anak
berkomunikasi secara verbal maupun non verbal
yang dirancang sesuai kebutuhan dan kemam-
puan anak, 4) Model SIUUL, merupakan model
pembelajaran berbicara atau membaca yang
merupakan singkatan dari Simak-Ucap-Ulang
yang berdasarkan filosofi hakikat manusia dan
berlandaskan nilai-nilai keislaman.

Dari observasi awal yang dilakukan Peneliti di
KB Inklusi Harapan Yasti, ditemukan ada
beberapa masalah dalam komunikasi dua arah
anak usia 5-6 tahun. Dari 7 anak hanya 2 anak
yang dapat melakukan komunikasi dua arah
dengan baik (28,5%). Dari beberapa model
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi dua arah, Peneliti memilih Model
SIUUL karena paling efektif dan sesuai dengan
kebutuhan anak berkebutuhan khusus yang ada
di KB Inklusi. Anak berkebutuhan khusus
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
merangsangnya untuk menyimak terlebih karena
pada umumnya memiliki masalah dalam fokus
dan atensi. Watini dalam (Retnowati et al.,, 2023)
menyatakan model diciptakan untuk mencipta-
kan bermain bermakna dan pengalaman yang
menyenangkan. Model diartikan sebagai
kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman melakukan suatu kegiatan. Abdul majid
dalam (Andraeni et al, 2023) model atau
konstruksi merupakan ulasan teoritis tentang
suatu konsepsi. Dapat ditarik benang merah
bahwa model adalah suatu konsep atau kerangka
yang digunakan dalam pembelajaran agar
menjadi bermakna dan pengalaman yang
menyenangkan.

Sedangkan model SIUUL selanjutnya Watini
dalam (Jahroh et al, 2023) menyatakan SIUUL
adalah singkatan dari “Simak-Ucap-Ulang” adalah
model pembelajaran berbicara atau membaca
yang dilandaskan pada filosofi hakikat manusia
yang memiliki tahap perkembagan belajar yang
berlandaskan nilai-nilai keislaman. Filosofi
model SIUUL berazazkan pada keunggulan
manusia sebagai makhluk ciptaan tuhan yang
maha esa yang memiliki kelebihan dari makhluk
lainnya. Manusia diberi akal dan perasaan
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disertai dengan logika berfikir akal sehat dengan
menyelaraskan etika dan nilai-nilai moral.
Dengan metode SIUUL anak akan menyimak dan
mengucapkan kata yang diucapkan guru dan
kemudian mengulang kata-kata tersebut. Hal ini
akan  meningkatkan dan  mempengaruhi
penguasaan kosa kata anak (Fatimah et al., 2023)

Model SIUUL merupakan inovasi pembelaja-
ran dalam meningkatkan kemampuan kecakapan
berbicara dengan cara menyimak, ucap dan
ulang. Model SIUUL didirikan pada tanggal 18
Oktober 2022 dan memiliki hak cipta serta telah
terdaftar hak paten dengan No. EC00202276419,
27 Maret 2022, No. pencatatan: 000392160.
Model SIUUL yang di kembangkan oleh Sri
Watini. Model SIUUL merupakan model
pembelajaran Simak, Ucap, Ulang (Listening-
Saying-Repetition). Yang berisi tentang Proses
Menyimak Pada Anak Usia Dini, Mendengarkan
dengan seksama, melihat semua gerak gerik
pembicara, mencoba mengingat untuk
memahami, mercerna maksud yang disampaikan,
mengidentifikasi makna-makna khusus, mencoba
menggunakan/Mengimplementasikan, pengula-
ngan (Watini, 2022)

Dari penelitian sebelumnya mengungkapkan
bahwa Model SIUUL dapat meningkatkan
kemampuan berbicara pada anak usia dini di
sekolah regular Pengembangan implementasi
Model SIUUL yang dilakukan Peneliti berkenaan
kemampuan berbicara atau berkomunikasi yang
lebih kompleks yaitu kemampuan komunikasi
yang memberi umpan balik atas pesan yang
diterima, biasa kita sebut dengan komunikasi dua
arah. Penelitian ini di lakukan KB Inklusi. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian ini adalah
penelitian inovasi dan terdapat kebaharuannya.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian tindakan (action
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif
di KB Inklusi Harapan Yasti Pekanbaru di kelas
Anggrek pada 7 anak. Penelitian tindakan kelas
merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan
terhadap sejumlah subjek yang menjadi sasaran
yaitu peserta didik, bertujuan memperbaiki
situasi pembelajaran di kelas agar terjadi
peningkatan kualitas pembelajaran(Suharsimi,
2021). Hopkins dalam (Watini, 2019a) “Metode
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan
tindakan subtantif yaitu suatu tindakan yang
dilakukan dalam inkuiri atau usaha seseorang
untuk memahami perbaikan atau perubahan”.

Penelitian tindakan kelas yakni mengamati
proses belajar terkait kejadian di kelas secara
bersama dan sengaja ditampilkan. Tujuan
penelitian tindakan kelas adalah meningkatkan
profesionalitas guru dalam meningkatkan hasil
belajar atau prestasi melalui kegiatan refleksi diri
dari guru bersangkutan (MusarofahT et al., 2023)
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Hal ini karena data
yang diperoleh berupa data tuturan atau kata-
kata tertulis menurut Moleong dalam (Nugroho,
2018) Sumber referensi tulisan yang dapat
dimanfaat- kan dalam penelitian antara lain dari
bahan bacaan, artikel jurnal, majalah, buku
tahunan, buletin, survei tahunan, daftar pustaka,
buku pegangan, dan buku panduan (Yunita &
Watini, 2022). Penelitian dilakukan di KB Inklusi
Harapan Yasti Pekanbaru, pada bulan November
2023 s.d Januari 2024. Desain penelitian
tindakan kelas ini dikembangkan berdasarkan
Model Kemmis dan McTaggart, yaitu melalui
siklus yang terdiri atas tahap perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Dengan kata
lain, hasil akhir dari penelitian ini akan
menghasilkan konsep atau prosedur tindakan
yang lebih baik dibandingkan sebelum-nya
(Fahmi et al,, 2021).

Tekhnik  pengumpulan  data  mealalui
observasi dan dokumentasi, teknik ini Peneliti
gunakan untuk mengamati dan mendapatkan
informasi secara langsung hasil komunikasi dua
arah dengan mengimplementasikan sebelum dan
sesudah menggunakan model SIUUL. Menurut
(Muawanah &  Watini, 2022). Kriteria
keberhasilan disebut kriteria baik atau minimal
apabila 60%- 75% anak menguasai bahan ajar
dan 75% atau lebih anak yang mengikuti proses
belajar mengajar mencapai taraf keberhasilan
minimal, optimal atau bahkan maksimal (Astutik
etal, 2021).

Adapun rumus yang digunakan untuk
menentukan presentase keberhasilan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Jumlah Skor Yang diperoleh

Presentase = x 100%

Jumlah Skor Maksimal

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus dan
8 tindakan. Diawali dengan pretest yang
menunjukkan hanya 2 dari 7 anak yang sudah
muncul sesuai capaian perkembangan. Siklus I
dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, yaitu
Selasa, 7 November 2023, Kamis, 9 November
2023 dan Selasa, 14 November 2023, dalam 4
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tahapan tindakan kelas. Perencanan, yaitu
tahapan awal yang dipersiapkan Peneliti
sedemikian rupa untuk memulai penelitian.
Perencanaan diawali dengan menyusun
rancangan, menemukan titik dan peristiwa
yang mendapat perhatian khusus (Watini,
2019b). Rancangan tersebut berupa Rencana
Pelakasanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
dengan tema binatang, sub tema hewan
peliharaan. Selanjutnya Peneliti juga menyiap-
kan materi dengan pendekatan Model SIUUL
tentang identifikasi binatang peliharaan
melalui media buku bergambar hewan,
menyiapkan nyanyian dan materi ice breaking
tentang hewan.

Pelaksanaan, tindakan dimulai dengan guru
menunjukkan gambar hewan dan anak
menyimak/mengidentifikasi apa yang disam-
paikan guru. Kemudian guru memberikan
pertanyaan tentang gambar yang sudah
dijelaskan guru dan juga anak mencoba
mengucapkan jawaban. Jika anak kesulitan
guru memancing anak untuk tetap menjawab
dengan gesture, kode atau isyarat agar tetap
terjadi hubungan timbal balik. (Adi, 2022)
Salah satu cara berkomunikasi adalah
menyampaikan baik secara verbal maupun
isyarat. Dalam tahapan menyimak, beberapa
anak terlihat tidak fokus dan belum ada atensi
saat guru mengajak berkomunikasi. Begitu
juga dalam proses mengucapkan jawaban,
sebagian anak tidak memahami pertanyaan

guru dan hanya mengulang kembali
pertanyaan guru.
Observasi, Peneliti mengamati hasil

kemampuan komunikasi dua arah dengan
menerapkan Model SIUUL sudah menunjuk-
kan hasil positif. Sebagian anak masih minim
atensi dan belum fokus, tapi dengan adanya
proses menyimak, guru dengan bantuan
media gambar dari buku memiliki kesempatan
mendapatkan kontak mata anak dan menarik
perhatian anak melihat gambar. Dari observasi
pada Siklus I ini, Peneliti mendapatkan data
porsentase ketercapaian anak dalam kemam-
puan komunikasi dua arah naik menjadi 4
anak. Refleksi, dari hasil tindakan Siklus I
diperoleh nilai ketercapaian 57,1% (4 dari 7
anak). Kemudian Peneliti melanjutkan
menelaah apa yang mungkin menjadi ham-
batan pada Siklus I. Diantaranya anak masih
belum respon saat diajak berinteraksi/
berkomunikasi. Fokus anak terdistrak dengan
penggunaan bantuan media buku bergambar,
karena dalam buku terdapat banyak gambar.

Tahapan mengulang belum maksimal, karena
guru agak terburu-buru. Merujuk pada
beberapa hambatan tersebut maka akan
disusun rencana perbaikan untuk Siklus II
meliputi pendekatan guru dalam menyampai-
kan materi agar lebih membuat anak tertarik
dan nyaman dulu.

Siklus II juga akan dilaksanakan dalam 3
kali pertemuan, yaitu Selasa, 21 November
2023, Selasa, 28 November 2023 dan Selasa, 5
Desember 2023. Perencanaan, Peniliti me
nyiapkan Rencana Pelakasanaan Pembelajaran
Harian (RPPH) dengan tema binatang, sub
tema binatang buas. Perencanaan lainnya
menyiapkan media kartu gambar hewan buas,
Ice Breaking dan nyanyian tentang binatang.
Pelaksanaan, sebelum memulai kegiatan inti
guru mengajak anak melakukan ice breaking
dan memastikan anak dalam kondisi senang
dan siap untuk belajar. Masih terdapat dua
anak berkebutuhan khusus yang masih kurang
atensinya terhadap materi, namun mulai
melirik kartu gambar guru walaupun rentang
waktu sangat terbatas. Proses menyimak
sudah semakin menunjukkan perkembangan
positif. Kemudian guru dalam tahapan meng-
ucapkan lebih memperhatikan kebutuhan
masing-masing anak, dua anak dengan
gangguan artikulasi, diberikan treatment
pengucapan huruf lebih lama. Seorang anak
yang belum verbal diarahkan dapat memberi
kode/isyarat dengan menunjuk gambar.

Observasi, dalam Siklus II sudah terlihat
perbedaan Kketertarikan dan antusias anak
dalam berkomunikasi. II. Lebih banyak
stimulus yang diberikan oleh guru, sebaliknya
respon anak juga semakin baik. Refleksi,
porsentase ketercapaian komunikasi dua arah
dalam Siklus II ini naik menjadi 71,4%. Yaitu 5
dari 7 anak telah menunjukkan perkembangan
dalam komunikasi dua arah. Melihat kendala
pada Siklus 1I, sebenarnya tidak lagi terdapat
permasalahan berarti, hanya perlu perhatian
khusus dalam menarik atensi anak dan latihan
lebih sering dalam tahap pengulangan.
Ketercapaian masih dibawah 75%, belum
dalam kategori kualifikasi sangat baik, Maka
Siklus masih dilanjutkan ke Siklus III.

Siklus III dilaksanakan dalam 2 kali
pertemuan, yaitu Selasa, 12 Desember 2023
dan Senin, 18 Desember 2023. Perencanaan,
pada Rencana Pelakasanaan Pembelajaran
Harian (RPPH) Siklus III masih dengan dengan
tema binatang, sub tema binatang kesukaan.
Selain itu, persiapan perencanaan lainnya
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seperti menyiapkan media kartu gambar
hewan, Ice Breaking dan nyanyian tentang
binatang. Materi menemukan binatang yang
sama.

Pelaksanaan, sebelum memulai kegiatan
ini, guru memancing anak berani menyanyi
kedepan nyanyi “hewan apakah itu”. Ada 3
anak yang berani maju dan antusias menyanyi
kedepan. Antusias, keceriaan dan kepercayaan
diri teman-teman yang bernyanyi hewan
didepan, membuat semangat anak yang lain.
Dalam tahapan menyimak, semua anak
terlihat lebih fokus dan memperhatikan kartu
yang diperlihatkan guru. Anak mendengarkan
dengan baik informasi yang diberikan guru
melalui bantuan kartu gambar. Guru membuat
permbelajaran lebih klasikal agar anak yang
masih salah pengucapan, dapat mengikuti
teman yang sudah benar pengucapannya,
kecuali dua anak yang bermasalah artikulasi
tetap membutuhkan latihan khusus dan Oral
Motor Exercise untuk memperbaiki penguca-
pannya. Dalam mengulang tanya jawab
komunikasi dua arah, guru juga melakukan
modifikasi metode dengan mengajak anak
melakukan tanya jawab berpasangan dengan
teman.

Observasi, pada Siklus III ini antusias dan
ketertarikan anak berkomunikasi sudah
terlihat dari awal saat pembelajaran dimulai.
Mulai dari beberapa teman maju dan berani
bernyanyi didepan kelas, anak lainnya sudah
saling menimpali, mengajukan pendapat,
bertanya atau hanya merespon dengan turut
memperhatikan penamapilan teman yang
maju. Setiap perkembangan yang ditunjukkan
anak semakin dibanjiri reward oleh guru,
membuat anak terlihat lebih percaya diri dan
bersemangat lagi. Secara keseluruhan semua
proses Model SIUUL mulai dari menyimak,
mengucapkan dan mengulang dapat dilakukan
oleh hampir semua anak. Prosentase
ketercapaian komunikasi dua arah dalam
Siklus III semakin menunjukkan perubahan
signifikan yaitu mencapai 85,7%. Saat ini 6
dari 7 anak telah menunjukkan perkembangan
dalam komunikasi dua arah. Hanya 1 anak
yang masih belum menunjukkan ketercapaian
tindakan, namun tetap terlihat kemajuan
respon saat berkomunikasi sudah ada melalui
gesture dan isyarat. Ketercapaian tindakan 75-
100% telah menunjukkan kualifikasi sangat
baik. Penelitian dibatasi hingga Siklus III dan
penelitian ini berakhir.

Peningkatan Hasil
Kemampuan...

100
50 7 = l I I N Prosentase
o
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Grafik 1. Ketuntasan Hasil Belajar
Kemampuan Komunikasi Dua Arah
Menggunakan Penerapan Model SIUUL

B. Pembahasan

IV.

Secara keseluruhan hasil tindakan mulai
dari Prasiklus, Siklus I, Siklus II dan Siklus III
terus menunjukkan peningkatan hingga di
Siklus III terlihat hasil yang signifikan. Dalam
Prasiklus di kelas Anggrek yang dominan
terdapat anak berkebutuhan khusus, sangat
terlihat minimnya komunikasi dua arah
dikelas tersebut. Guru cenderung membim-
bing anak secara individual dan langsung
membimbing tentang tugas yang akan
dikerjakan. Masalah komunikasi yang terlihat
di kelas ini diantaranya karena kurangnya
atensi, respon, kurangnya pemahaman anak
atau gangguan artikulasi pada anak. Salah satu
upaya perbaikan artikulasi anak di KB Inklusi
adalah melalui latihan mimik wajah dan
menggunakan media kartu sikuen(Wulan,
2023)

Dalam Siklus I, telah terlihat peningkatan
kemampuan komunikasi dua arah anak,
diantaranya adanya kontak mata dan atensi
saat guru memulai komunikasi walaupun
fokus anak masih terbatas. Tindakan Siklus II
menunjukkan peningkatan komunikasi dua
arah yang semakin baik. Sudah terlihat
perbedaan ketertarikan dan antusias anak
dalam berkomunikasi. Perubahan signifikan
paling terlihat pada Siklus III, Hampir semua
anak sudah bisa melakukan interaksi timbal
balik dalam komunikasi dua arah. Semua anak
semakin percaya diri mengucapkan jawaban.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan dari hasil dari penelitian
komunikasi dua arah menggunakan model
SIUUL maka disimpulkan adanya peningkatan
signifikan setelah diterapkannya model
SIUUL. Sebagaimana diketahui bahwa masalah
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dalam penelitian ini adalah apakah dengan
menerapkan model SIUUL dapat mening-
katkan kemampuan komunikasi dua arah?
Berdasarkan hasil contoh dari pengamatan
yang dilakukan dapat disimpulkan kemmpuan
komunikasi dua arah dapat ditingkatkan.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Implementasi Model
SIUUL untuk Mengembangkan Kemampuan
komunikasi dua arah.
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